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Abstract  

This study aims to analyze the effect of liquidity, leverage, profitability, and investment decisions on firm value. This type 

of research is quantitative research. This research was conducted on Go Public companies that conducted IPOs in 2017-

2020. The data used in the form of secondary data on financial and annual reports taken from the IDX's official website, 

namely www.idx.com and www.idnfinancials.com. Sampling using purposive sampling technique. The number of samples 

in this study was 152 companies, and after removing outlier data, there were 142 companies. Hypothesis testing using 

multiple linear regression analysis processed with IBM SPSS 25. The results of this study indicate that liquidity, 

profitability, and investment decisions have a positive effect on firm value. Leverage has a negative effect on firm value. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, leverage, profitabilitas, dan keputusan investasi 

terhadap nilai perusahaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

Go Public yang melakukan IPO pada tahun 2017-2020. Data yang digunakan berupa data sekunder laporan keuangan 

dan tahunan yang diambil dari website resmi BEI yaitu www.idx.com dan www.idnfinancials.com. Pengambilan sampel 

mengguakan teknik purposive sampling. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 152 perusahaan, dan setelah melakukan 

pembuangan data outlier, menjadi 142 perusahaan. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda 

yang diolah dengan IBM SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas, profitabilitas, dan keputusan 

investasi berpenengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci : Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Keputusan Investasi, Nilai Perusahaan 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia bisnis sangat pesat, hal ini tentunya meningkatkan persaingan bisnis. 

Perusahaan dituntut mampu bersaing dalam pasar global dan dituntut untuk memiliki keunggulan 

yang kompetitif agar mampu mempertahankan keunggulan perusahaan. Hal ini tentunya menuntut 

perusahaan untuk mampu  menyusun dan melaksanakan strategi yang tepat demi keberlangsungan 

perusahaan. Dalam menyusun dan menentukan strategi yang tepat perusahaan tentu banyak 

mengalami kendala, salah satu kendala yang dialami perusahaan adalah pendanaan. Dalam 

strateginya, salah satu yang menjadi fokus utama perusahaan adalah menarik banyaknya investor 

yang menanamkan modalnya sehingga hal tersebut mampu meningkatkan nilai saham sebagai salah 

satu nilai kelayakan usaha yang berdampak pada nilai perusahaan. 

(Tamarani, 2015) menjelaskan bahwa dalam dunia bisnis, menarik investor menjadi salah satu hal 

terpenting untuk perusahaan dalam memaksimalkan nilai perusahaan. Selain itu, menurut (Anggraini, 

Seprijon, & Rahmi, 2018) menjelaskan bahwa nilai perusahaan adalah gambaran dari keadaan 

perusahaan dan menurut (Nurvianda, Yuliani, & Ghasarma, 2018) nilai perusahaan adalah kondisi 

khusus yang perusahaan capai untuk menunjukkan pandangan masyarakat kepada perusahaan selama 

perusahaan berdiri. Dapat dikatakan bahwa, ketika nilai suatu saham naik, maka nilai perusahaan 

mengalami peningkatan. Dalam hal ini pihak luar memiliki penilaian khusus untuk dapat menentukan 

baik atau buruknya kinerja keuangan perusahaan tersebut. Dalam penentuan nilai perusahaan, ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi hal ini. Salah satunya adalah leverage. Menurut (Wardhany, 
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Hermuningsih, & Wiyono, 2019) leverage bertujuan untuk mengukur penggunaan dana perusahaan 

dengan menggunakan hutang. Menurut (Fahmi, 2017) perusahaan yang tingkat solvabelnya rendah 

merupakan perusahaan dengan hutang  yang lebih besar dibanding asetnya.  

Likuiditas juga dapat menjadi faktor yang mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. Menurut 

(Mery, 2017) likuiditas adalah kemampuan yang perusahaan miliki untuk melunasi hutang pendek 

secara tepat waktu. Dapat dikatakan likuiditas menunjukkan bagaimana perusahaan dapat melunasi 

hutang lancarnya. Semakin tinggi rasio likuiditas yang perusahaan miliki, semakin baik perusahaan 

dalam pelunasan hutang lancarnya. Menurut (Subramanyam & Wild, 2014, hal. 145), kecenderungan 

kreditor untuk melihat likuiditas dari perusahaan dalam peminjaman dana. Profitabilitas juga menjadi 

faktor yang memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Menurut (Wardhany et al., 2019) Hal ini 

dikarenakan profitabilitas adalah kemampuan milik perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dengan menggunakan sumber daya selama periode 1 tahun. Rasio ini dapat memperlihatkan tingkat 

kinerja manajemen perusahaan. Berdasarkan pada pendapat (Fahmi, 2017) dijelaskan bahwa semakin 

baik rasio profitabilitas maka dapat dikatakan perusahaan juga memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan keuntungan yang baik juga. 

Manajemen keuangan mengelola keuangan perusahaan, ketersediaan modal sangat krusial untuk 

kelangsungan hidup suatu perusahaan. Untuk mendapatkan tambahan modal, perusahaan dapat 

memperolehnya dari pinjaman kepada bank maupun kepada lembaga keuangan atau melakukan 

konsolidasi dengan perusahaan lain. Perusahaan juga dapat memperoleh modal melalui penjualan atas 

kepemilikan atau biasa disebut dengan penjualan saham. Pasar modal bisa menjadi salah satu cara 

dalam penjualan saham yang ingin perusahaan lakukan. Pada pasar modal, banyak investor yang 

memiliki dana lebih ingin berinvestasi di saham untuk memperoleh keuntungan. Perusahaan yang 

ingin menjual sahamnya pada pasar modal dapat melakukan penawaran umum saham perdana atau 

initial public offering (IPO). IPO yang dilakukan perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan, 

dikarenakan perusahaan akan mendapatkan dana tambahan dalam menjalankan usahanya. Dengan 

harapan melalui investasi yang dilakukan dapat menaikkan kinerja keuangan milik perusahaan. Dan 

ketika nilai perusahaan naik, investor akan semakin tertarik untuk berinvestasi secara berkelanjutan 

di perusahaan. Perusahaan harus memenuhi syarat utama agar bisa melakukan IPO, syarat utamanya 

adalah mendapatkan persetujuan dari Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Bapepam 

menggunakan ketentuan prospektus sebagai persyaratan kegiatan IPO oleh perusahaan. Prospektus 

berisi kumpulan informasi akuntansi maupun non-akuntansi. Performa perusahaan dapat dinilai dari 

laporan keuangan milik perusahaan dan melalui prospektus ini, maka investor dapat mengetahui 

tentang nilai perusahan sebagai salah satu penilaian dari investor. Berdasarkan apa yang telah 

dijelaskan, peneliti melakukan penelitian tentang Analisis Pengaruh Leverage, Likuiditas, 

Profitabilitas dan Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan yang melakukan 

IPO periode 2017 - 2020. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh leverage, 

likuiditas, profitabilitas, dan keputusan investasi terhadap nilai perusahaan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut  (Supriyono, 2018, hal. 63) menjelaskan bahwa konsep dari teori keagenan adalah hubungan 

berbasis kontrak antara pemberi kontrak dengan penerima kontrak. Prinsipal bekerja sama dengan 

agen untuk mencapai keinginan yang telah disepakati sebelumnya. Keselarasan tujuan antara pemberi 

kontrak dan penerima kontrak diharapkan dapat tercipta melalui hubungan keagenan. 

Menurut  (Brigham dan Houston, 2019, hal. 13) menjelaskan bahwa teori sinyal adalah perilaku 

manajemen yang memberikan suatu panduan kepada investor tentang pemikiran manajemen terhadap 

masa depan perusahaan. Menurut  (Hartono, 2015, hal. 392), informasi yang dipublikasikan oleh 

perusahaan dapat menjadi sebuah pertimbangan bagi investor dalam hal analisa terkait proses 

investasi. 
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Menurut (Sartono, 2008) leverage merupakan gambaran perusahaan dalam pemanfaatan aset dan 

sumber dana (beban tetap) agar dapat meningkatkan potensi pemegang saham untuk memperoleh 

keuntungan. Serta menurut (Wardhany et al., 2019) leverage digunakan sebagai alat ukur kemampuan 

dana perusahaan dengan menggunakan hutang. Menurut (Kasmir, 2018), leverage dapat dibedakan 

menjadi 2 macam, yaitu Financial Leverage dan Operating Leverage. Leverage dapat diukur dengan 

berbagai macam pengukuran, yaitu Debt to Asset Ratio (DAR) yang merupakan rasio perbandingan 

antara hutang terhadap aktiva, serta Debt to Equity Ratio (DER) yang merupakan rasio perbandingan 

antara hutang terhadap ekuitas yang ada.  

Menurut (Fahmi, 2017, hal. 121), rasio likuiditas merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam 

ketepatan waktu untuk melunasi kewajiban jangka pendek yang ada. Dengan kata lain, rasio likuiditas 

dapat mengukur tingkatan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya atau membayar kembali 

hutangnya dalam jangka waktu tertentu. Menurut (Uli, Ichwanudin, & Suryani, 2020), perusahaan 

yang likuid mampu membayar utang lancarnya secara tepat waktu tanpa mengganggu aktivitas 

operasional yang dilakukan oleh perusahaan. Pemgukuran likuiditas terdiri dari Rasio Lancar 

(Current Ratio), Rasio Cepat (Quick Ratio), dan Rasio Kas (Cash Ratio). 

Menurut (Kasmir, 2018, hal. 196), rasio profitabilitas adalah indikator dalam mengukur kinerja 

perusahaan untuk meperoleh keuntungan atau laba. Menurut (Ilhamsyah & Soekotjo, 2017), para 

investor ingin mendapatkan return melalui proses penanaman saham pada perusahaan. Investor 

menganalisis kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, sehingga perusahaan yang 

menguntungkan lebih cenderung diperhatikan oleh pihak luar. Dengan cara ini perusahaan akan 

dianggap cocok untuk investasi. Profitabilitas dapat diukur dengan berbagai macam pengukuran, 

yaitu Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE).  

Investasi mempunyai artian sebagai biaya atas penanaman modal oleh perusahaan dalam membeli 

barang modal serta perlengkapan produksi untuk meningkatkan kapasitas produksi barang dan jasa 

dalam sistem ekonomi (Sukirno, 2013). Menurut (Putra, 2016),  keputusan investasi merupakan cara 

manajer dalam pengalokasian dana ke dalam wujud investasi sehingga memperoleh keuntungan di 

masa depan. Keputusan investasi dibedakan menjadi 2 jenis yaitu Investasi pada Asset Riil dan 

Investasi pada Asset Financial. Keputusan investasi oleh beberapa ahli dapat digambarkan melalui 

investment opportunity set (IOS), IOS adalah nilai perusahaan yang ditentukan oleh manajemen 

berdasarkan pengeluaran di masa mendatang (Kusumaningrum & Rahardjo, 2013). IOS dapat 

diartikan sebagai hubungan antara biaya saat ini dan masa depan dengan nilai/return yang dihasilkan 

melalui keputusan investasi. Indikator pengukuran keputusan investasi pada penelitian ini 

berdasarkan penelitian terdahulu adalah Total Asset Growth dan Earning to Price Ratio.  

Menurut Nandita & Kusumawati (2018), nilai perusahaan dapat tercermin melalui harga saham dan 

menurut (Harmono, 2009, hal. 233), nilai perusahaan mencerminkan harga saham suatu perusahaan 

melalui proses penawaran dan permintaan dalam pasar modal yang mencerminkan opini publik 

tentang kinerja perusahaan. Semakin baik nilai suatu perusahaan maka hal ini menunjukkan 

bagaimana kinerja manajemen dalam memanfaatkan segala sesuatu yang dimiliki untuk menaikkan 

nilai tersebut. Berdasarkan (Christiawan & Tarigan, 2007), ada beberapa konsep nilai yang 

menggambarkan terkait nilai suatu perusahaan, yaitu Nilai Nominal, Nilai Pasar, Nilai Intrinsik, Nilai 

Buku, dan Nilai Likuidasi.  

IPO merupakan kegiatan penawaran saham yang dilakukan oleh perusahaan untuk pertama kali demi 
mendapatkan modal yang diinginkan perusahaan untuk membantu kegiatan usaha yang perusahaan 

lakukan. Dalam keberhasilan melakukan IPO, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan yaitu, 

waktu yang tepat, calon investor yang tepat, serta struktur dalam melakukan penawaran saham.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan teknik pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini, populasi yang 

digunakan adalah perusahaan yang melakukan IPO pada tahun 2017-2020. Metode pengambilan 

sample yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah 152 perusahaan. Kriteria yang 

dipakai dalam proses purposive sampling adalah perusahaan yang tidak mengalami delisting selama 

periode 2017-2020, perusahaan yang memiliki laba positif, dan perusahaan yang menggunakan mata 

uang rupiah. Pengumpulan data yang peneliti lakukan menggunakan sumber data sekunder. 

Berdasarkan data sekunder yang ditemukan, maka penelitian ini menggunakan metode studi 

kepustakaan. Analisis data dilakukan dengan cara uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas), serta uji hipotesis (uji t, uji 

regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, uji F). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis statistik deskriptif memberikan deskripsi terkait nilai minimum, maximum, mean, standar 

deviasi, dan jumlah data yang diteliti menggunakan program olah data statistik. Rincian data 

deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang pertama yaitu uji normalitas yang bertujuan untuk 

mengetahui dan menguji kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut 

(Ghozali, 2018), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, residual 

memiliki distribusi yang normal. Berikut hasil perhitungan Kolmogrov-Smirnov test menggunakan 

SPSS : 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200, yang berarti nilai ini 

lebih besar dari 0,05. Sehingga data dalam penelitian ini berdistribusi secara normal. Selanjutnya 

dilakukan perhitungan uji autokorelasi yang bertujuan untuk melihat apakah ada korelasi penganggu 

antara variabel t dengan variabel t-1. Berikut hasil dari perhitungan Durbin Watson dengan 

menggunakan SPSS : 

 

 

 

Hasil uji autokorelasi pada tabel menunjukkan bahwa nilai dU < dW < 4-dU, sehingga data tidak 

terjadi autokorelasi. Selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas yang bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual antara pengamatan yang 

satu dengan pengamatan lainnya. Untuk mengetahui apakah model regresi tidak terdeteksi 

heteroskedastisitas, dapat dilihat perhitungan Uji Glejser sebagai berikut : 

 

 

Berdasarkan tabel 5, signifikansi yang dihasilkan lebih dari 0,05, sehingga model regresi tidak 

mengalami heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan uji multikolinearitas yang menguji model 

regresi yang dipakai terdapat korelasi antar variabel bebas. Berikut hasil perhitungan uji 

multikolinearitas : 



ISSN 2252 – 7451 (Media Cetak) 2622-0946 (Media Online) 
 

Jurnal Manajemen Dirgantara Vol.15, No.1, Juli 2022| 179 

 

Berdasarkan tabel 6, dapat diperhatikan bahwa nilai tolerance pada setiap variabel bernilai diatas 

0,10, dan VIF nya berada dibawah 10. Dapat dikatakan model regresi yang dipakai tidak mengalami 

multikolinearitas. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan pengujian yang pertama yaitu uji t untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas pada variabel terikat. Berikut tabel perhitungan uji t : 

 

Berdasarkan hasil ini dapat dikatakan 3 variabel berpengaruh positif signifikan dan 1 variabel 

berpengaruh negatif signifikan. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linier berganda untuk 

mengukur besarnya pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Berdasarkan tabel 7, 

maka persamaan garis regresi yang digunakan ialah Y = 0,462 + 0,378.DER – 0,003.CashR + 

0,838.ROA + 0,846.PER.  

Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi untuk mengukur seberapa besar variabel bebas dapat 

menjelaskan pada variabel terikat dalam persamaan atau model yang diteliti. Pengujian ini dilakukan 

dengan memperhatikan adjusted R square di model summary. Hasil uji koefisien determinasi sebagai 

berikut : 
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Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,895. Hasil ini 

menjelaskan bahwa variabel leverage (DER), likuiditas (cash ratio), profitabilitas (ROA), keputusan 

investasi (PER) berpengaruh terhadap variabel nilai perusahaan (PBV), sebesar 89,5% dan 10,5% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Selanjutnya dilakukan uji F untuk mengetahui kelayakan dari 

model regresi yang digunakan. Hasil uji f dapat dilihat pada tabel annova pada kolom sig 

(significance). Hasil uji F sebagai berikut : 

 

Berdasarkan tabel 9, nilai signifikansi F yang dihasilkan sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil ini, 

maka dapat dikatakan bahwa semua variabel bebas bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

variabel terikat dan dapat dikatakan model regresi yang digunakan adalah layak. 

Pembahasan 

Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Uji hipotesis pertama (H1) menunjukkan variabel X1 berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap variabel Y dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga H1 dapat diterima.  

Debt to equity ratio (DER) adalah rasio leverage yang menunjukkan kemampuan milik perusahaan 

untuk membiayai hutangnya. Ketika rasio DER meningkat, maka semakin meningkat pula risiko 

kegagalan perusahaan dalam pengembalian hutang. Karena ketika hutang yang dimiliki perusahaan 

bertambah, namun ekuitas yang dimiliki perusahaan tetap atau tidak mengalami kenaikan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 

yang mana penelitian ini mendukung temuan dari (Wardhany et al., 2019) yang meneliti mengenai 

pengaruh ukuran profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Hasil 

penelitian dari (Wardhany et al., 2019) menunjukkan bahwa leverage (DER) berpengaruh positif pada 

nilai perusahaan.  

Harga pasar yang beredar adalah cerminan nilai perusahaan, dimana nilai pasar saham milik 

perusahaan dipengaruhi beberapa faktor analisis yang dilakukan oleh calon investor sebagai suatu 

pertimbangan. Rasio leverage yang bagus akan mempengaruhi tingkat kepercayaan dari pihak luar 
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kepada perusahaan, dikarenakan saat rasio leverage perusahaan bagus, maka pihak luar percaya 

bahwa perusahaan dalam keadaan baik untuk pengembalian hutang. Dengan begitu, permintaan 

saham akan meningkat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage (DER) berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Go Public yang melakukan IPO di BEI periode 2017 – 

2020. 

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

Uji hipotesis kedua (H2) menunjukkan variabel X2 (Cash Ratio) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap variabel Y dengan nilai signifikan 0,042 < 0,05. Sehingga H2 ditolak. 

Rasio likuiditas adalah indikator kemampuan milik perusahaan dalam ketepatan waktu untuk 

melunasi hutang jangka pendek yang dimiliki (Fahmi, 2017). Likuiditas perusahaan menggambarkan 

kemampuan yang perusahaan miliki dalam pembayaran hutang jangka pendeknya dengan melihat 

seberapa banyak aset lancar perusahaan miliki. Cash ratio merupakan cara dalam menilai likuiditas 

suatu perusahaan. Cash ratio membandingkan kas perusahaan dengan hutang jangka pendeknya. 

Meningkatnya rasio likuiditas milik perusahaan mengindikasikan perusahaan semakin baik dalam 

pengembalian hutang jangka pendeknya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cash ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, yang mana hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Permana & Rahyuda, 

2019) yang meneliti tentang pengaruh profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, dan inflasi terhadap nilai 

perusahaan yang menghasilkan likuiditas berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil yang 

peneliti temukan mungkin disebabkan saat kas yang dimiliki perusahaan berada pada tingkat yang 

tinggi, maka perusahaan dengan cepat dapat membayarkan hutang jangka pendeknya. Namun di satu 

sisi, hal itu menyebabkan perusahaan terlalu fokus dalam pembayaran hutang jangka pendeknya, 

sehingga dana kas banyak yang menganggur dan tidak diputarkan kembali untuk proses 

pengembangan perusahaan. Dikarenakan kas yang tidak diputarkan kembali dalam proses 

pengembangan perusahaan, maka akan menurunkan penambahan laba. Sehingga return yang investor 

dapatkan akan berkurang juga, dan investor akan menurunkan niatnya dalam berinvestasi, dan 

mengakibatkan turunnya nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas (cash 

ratio) berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Go Public yang melakukan 

IPO di BEI periode 2017 – 2020.  

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Uji hipotesis ketiga (H3) menunjukkan variabel X3 (ROA) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap variabel Y dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai konstantanya 0,838. Sehingga H3 

dapat diterima.  

Rasio profitabilitas menurut (Kasmir, 2018, hal. 196) merupakan indicator pengukuran kemampuan 

milik perusahaan untuk mendapatkan keuntungan atau laba.  Penelitian ini menggunakan 

perhitungan ROA. ROA merupakan rasio profitabilitas yang membandingkan laba bersih dengan aset 

yang ada. Meningkatnya rasio profitabilitas perusahaan, mengindikasikan bahwa perusahaan dapat 

memanfaatkan aset dan ekuitas untuk meperoleh laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROA 

berpengaruh positif pada nilai perusahaan. Dimana hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ilhamsyah & Soekotjo, 2017) yang meneliti tentang pengaruh kebijakan dividen, 

keputusan investasi, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan yang menghasilkan bahwa 

profitabilitas (ROA) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini disebabkan laba yang 
tinggi menjadi ceriman bahwa kinerja perusahaan baik, serta manajemen laba yang dapat 

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan. Dengan kinerja perusahaan yang 

baik, hal ini dapat menjadi sinyal positif bagi calon investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan. Semakin meningkatnya minat calon investor, maka permintaan saham juga meningkat 

sehingga menaikkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) 
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berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Go Public yang melakukan IPO di 

BEI periode 2017 – 2020. 

Pengaruh Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan 

Uji hipotesis keempat (H4) menunjukkan variabel X4 (PER) berpengaruh secara positif dan signifkan 

terhadap variabel Y dengan nilai signifikan 0,000 > 0,05. Sehingga H3 dapat diterima. 

Menurut Putri (2017),  keputusan investasi berkaitan dengan cara yang dilakukan manajer dalam 

pengalokasian dana ke wujud investasi yang bisa untuk mendapatkan keuntungan di masa mendatang. 

Perusahaan harus memikirkan bagaimana dapat menambah keuntungan perusahaan melalui proyek 

investasi yang akan dilakukan. Ketika perusahaan ingin melakukan keputusan investasi, maka 

perusahaan akan berusaha untuk agar investor tertarik dalam investasi yang dilakukan oleh 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan perhitungan PER penggambaran keputusan investasi yang 

dilakukan perusahaan. PER menurut Ilhamsyah & Soekotjo (2017)  menunjukkan besaran harga yang 

dibayarkan investor untuk perolehan laba yang dilaporkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PER berpengaruh pada nilai perusahaan. Dimana hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ilhamsyah & Soekotjo, 2017) yang meneliti tentang 

pengaruh kebijakan dividen, keputusan investasi, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan yang 

menghasilkan bahwa keputusan investasi (PER) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal 

ini disebabkan karena PER yang tinggi dapat menjadi sinyal yang positif bagi calon investor. 

Tingginya PER yang dimiliki menjadi gambaran kondisi perusahaan yang sehat dan pertumbuhan 

perusahaan yang baik. Sehingga nilai perusahaan akan semakin naik di mata calon investor. Hal ini 

tidak lepas dari kegiatan investasi yang diambil oleh perusahaan, karena dampaknya akan kembali ke 

dalam proses pengembangan perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan 

investasi (PER) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Go Public yang 

melakukan IPO di BEI periode 2017 – 2020. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan, yaitu 

Leverage (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Likuiditas (cash ratio) berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan dengan nilai signifikansi sebesar 0,042 < 0,05, dengan nilai konstantanya sebesar -

0,003. Profitabilitas (ROA) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

karena nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. Keputusan investasi (PER) berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan karena nilai signifikansi PER sebesar 0,000 > 0,05. 
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